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Fusarium sp. merupakan spesies yang merugikan dalam persemaian
Akasia di Riau. Upaya perlindungan tanaman menjadi penting untuk menjaga
keberlanjutan produktivitas bibit di persemaian Hutan Tanaman Industri (HTI).
Pengendalian terhadap patogensi Fusarium oxysporum pada tanaman Acacia
crassicarpa sudah dilakukan menggunakan fungisida sintetis. Pemilihan jenis
fungisida berbahan aktif mancozeb, tebuconazole, propineb dan benomyl
diketahui mampu menghambat pertumbuhan jamur Fusarium oxysporum secara in
vitro. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas daya hambat
beberapa jenis fungisida dan konsentrasi berbeda untuk menghambat
pertumbuhan jamur Fusarium oxysporum secara in vitro.

Penelitian dilakukan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
faktorial dengan menggunakan 2 faktor perlakuan. Faktor pertama menggunakan
4 jenis fungisida: F1 (Fungisida Tridium), F2 (Fungisida Antracol), F3 (Fungisida
Dhitane), dan F4 (Fungisida Benlox). Faktor kedua variasi konsentrasi: D1 (1700
ppm), D2 (2700 ppm), D3 (3700 ppm) dan D4 (4700 ppm). Total kombinasi
perlakuan berjumlah 16, setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali dengan total 48
petridish. Parameter yang diamati meliputi hari efektif pertumbuhan jamur
Fusarium oxysporum, pertumbuhan diameter koloni, dan aktivitas daya hambat
fungisida terhadap pertumbuhan jamur Fusarium oxysporum secara in vitro. Data
hasil penelitian ini dianalisis menggunakan software IBM SPSS 27 melalui uji
ANOVA (Ananlysis of Variance). Jika berpengaruh nyata (p< 0,05), dilakukan uji
lanjut DMRT (Duncan’s Multiple Range Test) pada taraf 5%

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa aktivitas daya hambat
fungisida terhadap pertumbuhan jamur Fusarium oxysporum secara in Vvitro
dipengaruhi oleh jenis fungisida yang digunakan. Sementara konsentrasi pada
pengujian ini tidak memberikan pengaruh yang nyata. Pada jenis fungisida yang
diuji, perlakuan F1 (Tridium) dan F3 (Dhitane) merupakan fungisida yang
direkomendasikan, karena memiliki bahan aktif multi-site dengan campuran
campuran mancozeb, azoksistrobin dan tebuconazole. Konsentrasi yang
direkomendasikan berdasarkan pengujian adalah D1 (1700 ppm). Sebab
penggunaan konsentrasi yang rendah saja sudah memberikan pengaruh yang
sangat nyata terhadap kemampuan fungisida dalam menghambat pertumbuhan
Fusarium oxysporum secara in vitro.



PRAKATA

Puji syukur kepada Tuhan YME, atas berkat rahmat dan karunia-Nya

penulis dapat menyelesaikan skripsi sebagai tugas akhir pendidikan jenjang strata

satu dengan judul “Aktivitas Daya Hambat Beberapa Jenis Fungisida

Terhadap Pertumbuhan Jamur Fusarium oxysporum Secara In Vitro”.

Skripsi ini merupakan salah satu syarat untuk menyelesaikan studi di Fakultas

Kehutanan dan Sains Universitas Lancang Kuning Pekanbaru. Pada kesempatan

ini penulis dengan tulus mengucapkan terimakasih kepada:

1.

Ibu Dr. Sri Rahayu Prastyaningsih, S.Hut., M.P. selaku dosen pembimbing
I dan kepada Bapak Azwin, S.P., M.Si. selaku dosen pembimbing II yang
telah membimbing dan dan memberikan arahan serta saran dalam
penulisan skripsi ini.

Bapak Dr. Ir. Eno Suwarno, M. Si selaku Dekan Fakultas Kehutanan dan
Sains Universitas Lancang Kuning yang memberikan wadah untuk
mengasah ilmu pengetahuan dan mengembangkan minat bakat mahasiswa.
Seluruh dosen dan Staff Fakultas Kehutanan dan Sains Universitas
Lancang Kuning, Kak Reni dan kak Yen yang senantiasa memberi nasehat
dan ilmu serta mengingatkan penulis dalam proses menyelesaikan tugas
akhir ini.

Orang tua terkasih Ayah Donner H. Sianturi dan Ibunda Sinta Sarmauli
Tambunan yang sudah menjadi bidadari surga yang begitu luar biasa
memberikan dukungan moril dan materi serta menjadi sumber semangat
penulis selama menempuh studi.

Saudara terkasih, Keluarga A. Michael Japistar Emeric Marbun/br
Sianturi, Evi Kristin Sianturi, Keluarga J. Sianturi/br Tambunan, Richa
Sulastri, Agnessya Juliana, Meiyline Rebeka, Wilda Ardini, Glitter
Galatia, dan Mami Papi Nes yang selalu memberikan semangat dan

menjadi sumber inspiratif penulis.



6. Sahabat kandung Cindy Claudia Saragih, Abang Genaro Pablo Guares
Pasaribu, Tim Mengejar eSHut, Keluarga Jejak Liar Minas, yang selalu
mendukung, menemani dan mewarnai perjalanan pendidikan penulis.
Dalam skripsi ini, masih terdapat kekurangan yang disajikan. Maka dari

itu kritik dan saran dari semua pihak sangat dibutuhkan untuk upaya perbaikan
dikemudian hari. Besar harapan penulis agar tulisan ini dapat memberikan
kontribusi positif dalam pengembangan upaya pemeliharaan tanaman kehutanan
di bidang industri khususnya tanaman Akasia. Akhir kata, penulis mengucapkan

terimakasih.

Pekanbaru, 10 Februari 2026

Penulis,

Angel Sianturi

il



DAFTAR ISI

Halaman
PRAKATA ..ottt sttt et nae et e aeenees i
DAFTAR ISL.ciiiieeeee e il
DAFTAR TABEL ..ottt \%
DAFTAR GAMBAR ....ooiiiiiteeee et vi
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt vii
I. PENDAHULUAN 1
1.1 Latar BelaKang ..........coocveeiiieeiiieeieeceeeeeeee e 1
1.2 Rumusan Masalah...........cccoooiiiiiiiiiiie e, 2
1.3 Tujuan Penelitian ...........ccceeveeeviierieeiienieeieeeee e 3
1.4 HIPOLESIS voouvvreeeiieeeirieeeireeeeiteeesiteeeeiteesteeesaeeessaeesasaeesnseeesseeenneeens 3
1.5 Manfaat Penelitian ..........ccccoeeeviriiinienieieceeeeceeee e 3
II. TINJAUAN PUSTAKA ....ucouirerninsnisensanssssssssssssssssssssssssasssssssssssssssss 5
2.1 Jamur Fusarium OXYSPOFUM ..........cccueeeeueeeeireeesieeenieeesieeseveesanens 5
2.1.1 Klasifikasi dan Morfologi Jamur Fusarium oxysporum...... 5
2.1.2 Aktifitas Serangan Jamur Fusarium oxysporum.................. 7
2.2 FUNGISTAA ...eiiiiieiiiieieeee e e 8
2.2.1 Peran dan Aplikasi Fungisida ..........ccccceevviiiiienienciienieenen, 8
2.2.2 Jenis Fungisida Untuk Menekan Patogensi Jamur Fusarium
OXYSPOTUNN «..veeeeaeeeeanieeeneseeaneseesssseeasseesssesssseesssseessnseesssseesnsseenns 9
2.3 Penelitian Terdahulu ............ccoooiiiiiiiiiniie e, 10
III. METODE PENELITIAN . 12
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian...........cccceeveveeriiiiniiieiniieciee e, 12
3.2 Alat dan Bahan Penelitian..........cccccoeceeviiiiiiiniiiiieieeceeeeeeee, 12
3.3 Prosedur Penelitian ...........ccccovieiiiiiiiiniiiiiiiceecceeeee e 13
3.3.1 Sumber Isolat Jamur Fusarium oxysporum ......................... 14
3.3.2 Sterilisasi Alat......cooeeiiiiiiiiiiie 15
3.3.3 Persiapan Media PDA ..ot 15
3.3.4 Aplikasi Jenis Fungisida dan Konsentrasi Berbeda pada
Media PDA ... 16
3.3.5 Inokulasi Jamur Fusarium oxySporum................cccecveeenvenn. 16
3.3.6 Pemasangan Label ...........ccocooeviiiiiiiiiiiee 17
3.4 Parameter Pengamatan............ccceeeeeiiiiienniiiiie e 17
3.4.1 Hari Efektif Pertumbuhan Koloni Jamur (HSI/ Hari Setelah
INOKUIAST) c.vvieiiieciieeee e 17
3.4.2 Diameter Pertumbuhan Koloni (cm)..........cccceeeveieeiieennenn. 17
3.4.3 Panjang Konidia Jamur Fusarium oxysporum (um)............ 17
3.4.4 Aktivitas Daya Hambat Pertumbuhan Jamur Fusarium
OXYSPOFUNML (Y0) ettt e 18
3.5ANAlISIS DAta..c..eeuiiiiiiiiiiieeeee e 19

il



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hari Efektif (HSI) Pertumbuhan Jamur Fusarium oxysporum ......
4.2 Diameter (cm) Pertumbuhan Koloni...........cccccccveeeiiiiciiiiicieeenneen.
4.3 Panjang Konidia (um) Jamur Fusarium oxysporum......................
4.4 Aktivitas Daya Hambat Fungisida Terhadap Pertumbuhan Jamur

Fusarium oxysporum (%0) «....cocceeeeeeoieioiiiieiieeeseeee e
4.4.1 Persentase Daya Hambat Fungisida Terhadap Pertumbuhan
Jamur Fusarium oxysporum (%) ......cccceeveeveeeveenoeenieeneene
4.4.2 Pemeringkatan Bell (Bell Rating) Daya Hambat Fungisida
Terhadap Pertumbuhan Jamur Fusarium oxysporum (%)..
4.4.3 Analisis Daya Hambat Fungisida Terhadap Pertumbuhan
Jamur Fusarium oxysporum (%) ......ccceeeveeeveeeveeneeeieenenn

V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 KeSIMPUIAN ...ooiviiiiieiiecieeeece e
5.2 SATAMN ..eeiiiie ettt e e et e e e et e e e e nbraeeenrraaeeann

DAFTAR PUSTAKA ..ot

v

20
20
23
27

30
30
31
33
37

37
37

38



DAFTAR TABEL

Halaman

1. Jenis Bahan Aktif Fungisida untuk Mengendalikan Jamur Fusarium

oxysporum pada Bibit Acacia crassicarpa..............cocoueveeeceeesceeencnnann. 9
2. Kombinasi Perlakuan Jenis Fungisida dan Konsentrasi Berbeda ........... 13
3. Tingkat Daya Hambat Fungisida terhadap Pertumbuhan jamur Fusarium

OXYSPOFUNML (Y/0) ettt ettt ettt et 19
4. Skala Pemeringkatan Bell...........cccoooiieiiiiiiiniiiiccceceeeee e 19
5. Analisis Sidik Ragam Hari Efektif Pertumbuhan (HSI) Jamur Fusarium

OXYSPOFUNL «.c.veeeneeeeeeeeeeeeeeesiaeeassaeeasseeasseesseeessseeessseesssseesnnseesnsseesnsseenns 20
6. Uji Lanjut DMRT Rata-Rata Hari Efektif (HSI) Pertumbuhan Koloni

Jamur Fusarium OXySPOTUN .........ccoecueeiiiiiiiiiiniiieeeesieeeeeiee e eieee e 21

7. Analisis Sidik Ragam Pertumbuhan Diameter (cm) Fusarium oxysporum 23
8. Uji Lanjut DMRT Rata-rata Pertumbuhan Diameter (cm) Fusarium

OXYSPOFUNN «.cveeeveseiieeeaieeeeseaeeessaeeessaeaseeesseeensseeessseesasseesssseesnsseesnsseenns 24
9. Analisis Sidik Ragam Pengukuran Panjang Konidia Jamur Fusarium

OXYSPOTUNM (LLTT1) ..nviiienienteeitenetenteeete ettt et ettt et et saee et eatesaeeees 28
10. Uji Lanjut DMRT Rata-Rata Panjang Konidia Jamur Fusarium

OXYSPOTUIM (LLTT1) ..ntitinienteeatenetente ettt et sie ettt be et et saee et eaeesaeenees 29
11. Persentase Daya Hambat Fungisida terhadap Pertumbuhan Jamur

Fusarium oxySpOrum (Y0) ......ccccecvereeveeiinienenieneeseeeestesie et 30
12. Pemeringkatan Bell (Bell Rating) Daya Hambat Fungisida Terhadap

Pertumbuhan Jamur Fusarium oxySporum.............ccccceeeceeeeceveeeceeennnnen. 32
13. Analisis Sidik Ragam Daya Hambat Fungisida Terhadap Jamur

Fusarium oxySporum (Y0) .....occeeeecueeeeeeeesieeeciee e 33
14. Uji Lanjut DMRT Rata-Rata Analisis Daya Hambat Fungisida terhadap

Pertumbuhan Jamur Fusarium oxysporum (%) .......ccccceeeveeeeveveenceeennnnen. 34



DAFTAR GAMBAR

Halaman
1. Karakteristik jamur Fusarium oxysporum sp. Capsica umur 7 HSI
(perbesaran 100X). ......cecuiieiiieeciie et e eeee e eee et e s e e eebeeeeareeenaeeens 6
2. Diagram Alir Prosedur Penelitian...........ccccoeeeveevciieiniieecie e, 14
3. Hari Efektif Pertumbuhan Jamur Fusarium oxysporum (HSI) ............... 22
4. Panjang Konidia Jamur Fusarium oXySpOFrUm ..............ccceeeeveereecuennenn. 27

Vi



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
1. Layout penelitian Jenis Fungisida dengan konsentrasi Berbeda.............. 44

2. Tally Sheet Pengukuran Hari Efektif (HSI) Pertumbuhan Koloni Jamur
FUSQrium OXYSPOTUNL ........ccccuuveveeeiiieieiiiee ettt 45

3. Tally Sheet Pengukuran Diameter (cm) Koloni Jamur Fusarium
OXYSPOFUMNN «ovveeeeeieeeeeeeseeeeasteeeeasasseeesesssseeesansseeeseasseesssnnsseeesasssneeeanns 47

4. Tally Sheet Pengukuran Panjang Konidia Koloni Jamur Fusarium
OXYSPOFUNML (JLIN1) ...ttt eniie st eteeeiteetee st e enteesateeabeesseeeaseesaaeenseesaeesnseans 50

5. Tally Sheet Persentase (%) Daya Hambat (/nhibition) Jamur Fusarium
OXYSPOTUMNN .ttt ettt ettt et e e e e st e e sabtessabeesebteesbteesbbeeeas 51

6. Tally Sheet Pemeringkatan Bell Daya Hambat (Inhibition) Jamur
FUSQrium OXYSPOTUIN ........cccccuueeiiniiiiiiiiiiiieeeiee et 53

7. Data Pengamatan Hari Efektif (HSI) Pertumbuhan Koloni Jamur
FUSQrTUM OXYSDOTUNL ...ttt 55

8. Data Pengukuran Diameter (cm) Pertumbuhan Koloni Jamur Fusarium
OXYSPOFUNL «.c.veeeeeeeeeeseeeeeseaeeaeaeeesseessseesseeensseeessseesssseeessseesnsseesnsseenns 56

9. Data Pengukuran Panjang Konidia (um) Pertumbuhan Koloni Jamur
FUSQrTUIM OXYSDOTUNL ..ottt 56

10. Data Persentase (%) Daya Hambat (Inhibitation) Jamur Fusarium
OXYSPOVUNN «ccneeeeeiieeeeeieeeeeeeee e e sttt eesssaateeesasteeeeesassteeesnstaeesanseneeeanns 57

11. Data Pemeringkatan Bell Daya Hambat (/nhibition) Jamur Fusarium

OXYSPOVUNN «ccneeeeeiieeeeeieeeeeeeee e e sttt eesssaateeesasteeeeesassteeesnstaeesanseneeeanns 57
12. Tabel Uji Analisis Sidik Ragam dan DMRT Hari Efektif (um)
Pertumbuhan Jamur Fusarium oxySporum.............ccccceeeceeeecveeeceeennnnen. 58
13. Tabel Uji Analisis Sidik Ragam dan DMRT Diameter (cm) Pertumbuhan
Koloni Jamur Fusarium OXySPOrum ............cccveeecueeeecueeenieeenieeesveesnanens 59
14. Tabel Uji Analisis Sidik Ragam dan DMRT Panjang Konidia (um)
Pertumbuhan Koloni Jamur Fusarium oxysporum...............cceceeeuen... 61
15. Tabel Uji Analisis Sidik Ragam dan DMRT Daya Hambat (Inhibitation)
(%) Pertumbuhan Koloni Jamur Fusarium oxysporum.......................... 62
16. Dokumentasi Penelitian ...........ccccooeeviiiieniiniiniinieiccncccecceee 63

vii



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Fusarium sp. merupakan spesies yang merugikan dalam persemaian Akasia

di Riau (Lynn, 2020). Tanaman Acasia crassicarpa merupakan salah satu jenis
tanaman yang direkomendasikan untuk ditanam dalam upaya pembangunan dan
pengembangan Hutan Tanaman Industri (HTI), sebab tanaman ini memiliki
pertumbuhan yang cepat (fast growing) serta memiliki kandungan selulosa yang
lebih tinggi dan kandungan lignin yang lebih rendah daripada Acacia mangium
sehingga lebih unggul dari segi kualitas kayu untuk keperluan industri (Wahyudi,
2023). Produktivitas akasia dalam skala besar menghadapi ancaman serius dari
Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) khususnya patogen cendawan. Salah
satu jenis cendawan yang menyerang bibit A. crassicarpa yaitu Fusarium
(Kurniati et al., 2020).

F. oxysporum merupakan patogen tular tanah yang menyerang sistem
perakaran dan jaringan pembuluh xylem tanaman, sehingga transportasi air dan
nutrisi, serta menyebabkan gejala seperti daun menguning, layu dan rebah
kecambah (Tasik ef al., 2015). F. oxysporum diketahui menjadi penyebab utama
penyakit seedling wilt pada bibit akasia (Soleha et al., 2022). Infeksi F.
oxysporum dapat menyebabkan kematian tanaman muda A. crassicarpa hingga
lebih dari 60% di daerah pembibitan. Serangan ini tidak hanya menyebabkan
penurunan produktivitas, tetapi juga mengganggu keberlanjutan program HTI dan
upaya restorasi ekosistem hutan (Silalahi et al., 2020).

Pengendalian terhadap patogensi F. oxysporum pada tanaman A.
crassicarpa sudah dilakukan menggunakan fungisida sintetis. Berdasarkan
penelitian Girsang (2020) jenis fungisida yang memiliki kandungan bahan aktif
mancozeb, tebukonazol dan propineb memiliki kemampuan menekan kejadian
serta keparahan penyakit layu fusarium yang lebih tinggi dibandingkan jenis
lainnya contohnya seperti tridium, antracol dan dithane. Meski demikian,
pemilihan fungisida dan konsentrasi yang tepat masih menjadi tantangan terutama
karena efektivitas fungisida dapat berbeda-beda tergantung patogen, kondisi

lingkungan, serta teknik aplikasi. Selain itu, penggunaan fungisida sintetis secara



berkelanjutan berpotensi menimbulkan resistensi patogen, residu kimia, dan
dampak ekologis yang kurang menguntungkan (Soleha et al., 2022).

Pengendalian penyakit tanaman berdasarkan penelitian terbaru menekankan
pentingnya pendekatan yang lebih ramah lingkungan, seperti biofungisida
maupun agen hayati yang mampu menghambat pertumbuhan F. oxysporum secara
efektif. Sebagai contoh, studi terbaru menunjukkan bahwa Bacillus velezenziz
dapat menghambat perkembangan F. oxysporum secara in vitro sekaligus
meningkatkan pertumbuhan dan kesehatan bibit (Yun et al., 2024). Meskipun
demikian, penggunaan fungisida sintetis tetap diperlukan dalam beberapa kondisi
tertentu, terutama pada fase awal persemaian yang dilakukan secara monokultur,
dimana tingkat serangan patogen sangat tinggi. Oleh karena itu, diperlukan
penelitian ilmiah untuk menentukan jenis fungisida dan konsentrasi yang efektif
dalam menekan pertumbuhan F. oxysporum.

Berdasarkan kebutuhan tersebut, penelitian ini menjadi penting unntuk
dilakukan. Pengujian efektivitas beberapa jenis fungisida terhadap F. oxysporum
secara in vitro akan memberikan informasi ilmiah terkait jenis fungisida dan
konsentrasi optimal yang dapat menghambat pertumbuhan patogen sebelum
diterapkan secara in vivo di lapangan. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi
dasar dalam perumusan strategi pengendalian penyakit layu fusarium yang lebih
efisien dan berkelanjutan sebagai bagian dari manajemen penyakit terpadu
Integrated Disease Management (IDM). Dengan demikian, penelitian ini
memiliki urgensi tinggi dalam mendukung keberhasilan persemaian, produktivitas

HTI serta keberlanjutan pengelolaan hutan tanaman di Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana aktivitas daya hambat beberapa jenis fungisida dan konsentrasi
berbeda terhadap pertumbuhan jamur Fusarium oxysporum secara in
vitro?
2. Apakah terdapat perbedaan efektivitas yang signifikan antar jenis
fungisida dan konsentrasi berbeda dalam menghambat pertumbuhan jamur

Fusarium oxysporum secara in vitro?



3. Jenis fungisida dengan konsentrasi berapa yang paling efektif digunakan

untuk menghambat pertumbuhan jamur jamur Fusarium oxysporum secara

in vitro?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini yaitu:

1.

Menganalisis aktivitas daya hambat beberapa jenis fungisida terhadap

pertumbuhan jamur Fusarium oxysporum secara in vitro.

Menganalisis efektivitas beberapa konsentrasi fungisida yang berbeda

dalam menghambat pertumbuhan jamur Fusarium oxysporum secara in

vitro.

Mengetahui interaksi jenis fungisida dan konsentrasi dalam menghambat

pertumbuhan jamur Fusarium oxysporum secara in vitro.

1.4 Hipotesis

Ho

: 1. Jenis fungisida tidak berpengaruh nyata terhadap aktivitas daya hambat

pertumbuhan jamur Fusarium oxysporum secara in vitro.

. Variasi konsentrasi jenis fungisida tidak berpengaruh nyata terhadap

aktivitas daya hambat pertumbuhan jamur Fusarium oxysporum secara

in vitro.

. Interaksi jenis fungisida dan konsentrasi tidak berpengaruh nyata

terhadap aktivitas daya hambat pertumbuhan jamur Fusarium

oxysporum secara in vitro

: 1. Jenis fungisida berpengaruh nyata terhadap aktivitas daya hambat

pertumbuhan jamur Fusarium oxysporum secara in vitro.

2.

Variasi konsentrasi jenis fungisida berpengaruh nyata terhadap aktivitas

daya hambat pertumbuhan jamur Fusarium oxysporum secara in vitro.

. Interaksi jenis fungisida dan konsentrasi berpengaruh nyata terhadap

aktivitas daya hambat pertumbuhan jamur Fusarium oxysporum secara

in vitro.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam bidang teoritis,

praktis dan manfaat jangka panjang untuk Industri kehutanan:



1.

Manfaat teoritis yaitu memberikan data ilmiah terbaru mengenai
efektivitas beberapa jenis fungisida dalakm menghambat pertumbuhan F.
oxysporum seccara in vitro, menjadi acuan akademik dalam
pengembangan Teknik pengendalian penyakit layu fusarium pada tanaman
kehutanan khususnya A. crassicarpa, serta mendukung pengembangan
konsep Integrated Disease Management (IDM) berbasis fungisida sintetis.
Manfaat bagi praktis penelitian ini adalah sebagai informasi yang dapat
dimanfaatkan oleh praktisi kehutanan dan perusahaan HTI (Hutan
Tanaman Industri) dalam memilih jenis fungisida yang paling efektif
untuk mengendalikan  serangan patogen  Fusarium  oxysporum,
meningkatkan efisiensi produksi bibit pada pada kebutuhan monokultur
berkelanjutan di HTI serta menjadi dasar bagi uji in vitro dan penerapan

lapangan dalam program pengelolaan kesehatan tanaman di persemaian.

. Manfaat jangka panjang untuk industri kehutanan yaitu mendukung

keberlanjutan pulp dan kertas melalui ketersediaan bibit berkualitas, dan
mengurangi kerugian ekonomi akibat kematian bibit bibit pada

persemaian.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Aktivitas daya hambat fungisida terhadap pertumbuhan jamur F. oxysporum

secara in vitro dipengaruhi oleh jenis fungisida yang digunakan. Sementara
konsentrasi pada pengujian ini tidak memberikan pengaruh yang nyata. Pada jenis
fungisida yang diuji, perlakuan F1 (Tridium) dan F3 (Dhitane) merupakan
fungisida yang direkomendasikan, karena memiliki bahan aktif multi-site dengan
campuran campuran mancozeb, azoksistrobin dan tebuconazole. Konsentrasi yang
direkomendasikan berdasarkan pengujian adalah DI (1700 ppm). Sebab
penggunaan konsentrasi yang rendah saja sudah memberikan pengaruh terhadap
kemampuan fungisida dalam menghambat pertumbuhan F. oxysporum secara in
vitro. Sementara interaksi jenis fungisida dan konsentrasi hanya berpengaruhu
nyata terhadap pertumbuhan diameter koloni jamur F. oxysporum. Interaksi yang
disarankan adalah F1D1 (Tridium 1700 ppm), F2D2 (Antracol 2700 ppm), dan
F3D1 (Dhitane 1700 ppm) dengan daya hambat total (0,00 cm pertumbuhan).

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, disarankan untuk melakukan

pengujian lebih lanjut terkait aktivitas daya hambat fungisida terhadap
pertumbuhan jamur F. oxysporum secara in vivo. Pengujian lebih lanjut
diharapkan dapat memferivikasi efektivitas efikasi fungisida Tridium dan Dhitane
yang diuji di laboratorium secara langsung pada tanaman, akankah memberikan
hasil yang sama efektifnya saat berinteraksi dengan mikroorganisme tanah yang
kompleks dan kondisi lingkungan dilapangan yang fluktuatif. Penggunaan
fungisida benlox yang mengandung bahan aktif benomyl disarankan untuk tidak
dilanjutkan penggunaannya. Sebab penggunaan bahan kimia tanpa memberikan
pengaruh yang signifikan akan menyebabkan kerusakan pada media tumbuh,
mencemari lingkungan dan kerusakan keanekaragaman hayati di lingkungan

tumbuh tanaman.
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